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(Al-Baqarah: 153)
PERSEMBAHAN
Puji syukur kehadirat Allah SWT atas segala rahmat dan hidayahnya yang
telah memberikan kekuatan, kesehatan dan kesabaran untukku dalam
mengerjakan skripsi ini. Aku persembahkan cinta dan sayangku kepada
Orangtuaku, adikku yang telah menjadi motivasi dan inspirasiku dan tiada
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vABSTRAK
Yahya Abdurrohim, 2016.Pembuatan Job Mix Formula untuk Porus Aspal
dan Evaluasi Campuran dari Penerapan pada Jalan Lingkungan. Skripsi.
Program Studi Teknik Sipil Fakultas Teknik Universitas Sebelas Maret Surakarta
Semakin berkembangnya zaman, lahan terbuka hijau sebagai daerah resapan air
menjadi kurang, maka dikembangkan teknologi Aspal Porus sebagai perkerasan
jalan yang ramah lingkungan. Komposisi penyusun Aspal porus terdiri dari
agregat seragam, aspal dan filler. Untuk memperoleh hasil yang dapat digunakan
di Lapangan maka perlu diadakan penghamparan berdasarkan data di Lab.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik Marshall Test, Porositas
dan Densitas dari Aspal Porus di lapangan dan membandingkannnya dengan hasil
uji di Laboratorium.
Penelitian ini terdiri atas pengujian agregat, pengujian Aspal, dan pengujianhasil
coring di Lapangan. Bahan yang digunakan pada penelitian ini berasal dari Sungai
Progo.  Setelah didapatkan kadar aspal optimum kemudian dibuat benda uji di
Laboratorium. Berdasarkan kadar aspal optimum di laboratorium di buat job mix
Formula untuk skala Lapangan. Pada saat penghamparan di lapangan dilakukan
pemadatan dengan tiga variasi gilasan. Kemudian dilakukan coring dan
selanjutnya diuji di laboratorium.
Dari Pengujian didapatkan nilai karakteristik Marshall Aspal Porus di
Laboratorium dengan pengikat SBS E-60, yaitu stabilitas 643,98 kg, nilai densitas
1,7 gram/cc, nilai porositas sebesar 26,91 %, nilai flow sebesar 2,51 mm, dan nilai
Marshall Quotient sebesar 265,07 kg/mm. Sedangkan pengujian hasil coring di
lapangan mempunyai nilai yaitu stabilitas 199.91 kg, nilai densitas 1,67 gram/cc,
nilai porositas sebesar 28.1 %, nilai flow sebesar 3,4 mm, dan nilai Marshall
Quotient sebesar 59.64 kg/mm.
KATA KUNCI: Aspal Porus, Aspal SBS E-60, Marshall Test, Porositas.
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ABSTRACT
Yahya Abdurrohim, 2016. The Making of Job Mix Formula for Porous Asphalt
and Mixed Evaluation of the Implementation of Road Environment. Thesis.
Civil Engineering Program of Engineering Faculty of Sebelas Maret Surakarta
University.
As time developed, the green area to absorb water is becoming less, thus porous
asphalt technology was developed as the eco-friendly pavement. Porous asphalt
consists of identical aggregate, asphalt and filler. To obtain results that can be
used in the field, pavement based on laboratory data is necessary. This study aims
to investigate the characteristics of Marshall Test, Porosity, and Density of
Porous Asphalt in the field and compare it with the test results in the laboratory.
This study consisted of aggregates testing, asphalt testing, and coring results in
the field testing. The materials used in this study were taken from Progo River.
Once the optimum bitumen level was obtained, then the test specimen was made in
the laboratory. Based on the optimum bitumen level in the laboratory, job mix
formula for field scale was then created. During the implementation, three
grinding variations were done to make the pavement solid. Then coring was done
and subsequently tested in the laboratory.
From the testing in the laboratory, characteristic values of Porous Asphalt
Marshall with the fastener SBS E-60 was obtained, they were: the stability of
643.98 kg, the density of 1.7 g/cc, the porosity value of 26.91%, value flow of 2.51
mm, and Marshall Quotient value of 265.07 kg/mm. Meanwhile, the coring testing
in the field results as follow: the stability of 199.91 kg, the density of 1.67 g/cc,
porosity value of 28.1%, value flow of 3.4 mm, and Marshall Quotient value of
59.64 kg/mm.
Keywords: Porous Asphalt, SBS E-60 Asphalt, Marshall Test, Porosity.
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%Wag persen berat agregat
%Wf persen berat filler
%Wa persen berat aspal
Sgag Specific Gravity agregat
SGf Specific Gravity filler
SGa Specific Gravity aspal
SGmix Specific Gravity campuran
P Porositas benda uji
D Densitas benda uji yang dipadatkan (gr/cm3)
S Stabilitas
q Pembacaan stabilitas alat
k Faktor kalibrasi alat
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Vb volume bulk benda uji
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